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Cibinong Science Center, JI. Raya Jakurta - Bogot KM. 46 Cibinong 16911
lJIPl Telp. (62 21) 7907636 - 87907604, Fax. B7907612
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LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA ﬁ

Cibinong, 22 Mei 2016

Nomaor 28 /IPH.1.01/I£.07/V /2016

Lampiran t -

Perihal : Hasil identifikasi/ determinast Tuminihan
Kepada Yth,

Bpk /lbu/Sdr(i). Gallh Eka Rahmawan

NPM 1 240413515302

Mha. Univ. Garut

Fale. MIPA

Jalan Jati 42 B
Tarogong Kaler Garut
44151

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil dentifikasi/determinasi tumbuhan
vang Saudara kirimkan ke “Herbanum Bogonense®, Bidang Botanl Pusat
Penelitian Biologi-LIPI Bogor, adalah sebagai berikut ¢

|No. | No. Kol. Jonis Suku

| | HiSrabaoe == == -
1 Simpur | Dillenia suffruticosa (Grilll) Martelli Dilleniaceae

4+

Demukion, semoga berguna bagt Saudars.

atg Botanl
ian Biplogi-LIPI,

\ NIP. 18570624 1993032004

e 2016\ Galih Eka Rakmawan.doc\Deni-Dg
Page 1 of 1

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman daun simpur (Dillenia Suffruticosa

(Griff.) Martelli)
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LAMPIRAN 2

MAKROSKOPIK DAUN SIMPUR

(B)

(A)

Gambar 4.2 Daun Simpur (Dillenia suffruticosa (Griff). Martelli)

Keterangan
A = Panjang daun
B = lebar daun
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LAMPIRAN 3

PENAPISAN FITOKIMIA DAN PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK
SIMPLISIA

Tabel 4.2

Hasil Penapisan Fitokimia Serbuk Simplisia Daun Simpur (Dillenia
Suffruticosa (Griff.) Martelli)

Golongan Senyawa Hasil
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin "
Kuinon -
Tanin -
Steroid +

Keterangan : (+) = Terdeteksi
(-) = Tidak Terdeteksi
Tabel 4.3

Karakteristik Simplisia Daun Simpur (Dillenia suffruticosa(Griff.) Martelli)

No Pemeriksaan ACEL Ptzcr)zt;rlksaan
1 | Penetapan Kadar Abu total 7,82

2 | Penetapan Kadar Abu Larut Air 1,95

3 | Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,9

4 | Penetapan Susut Pengeringan 3,67

5 | Penetapan Kadar Sari Larut Air 7

6 | Penetapan Kadar Sari Larut Etanol 15
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LAMPIRAN 4
HASIL RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK
Tabel 4.4

Hasil Rendemen Simplisia Daun Simpur dan Ekstrak Daun Simpur

Berat Basah (gr) Berat Kering (gr) % rendemen
10.000 1000 10

Simplisia (gr) Ekstrak (gr) % rendemen
1000 60 6

Berat kering

1
Berat basah x 100

% Rendemen simplisia =

% Rendemen ekstrak = £eratekstrak 454

Berat simplisia




LAMPIRAN 5

METODE PENELITIAN

Pengumpulan dan Determinasi Tanaman Uji

|

Pembuatan Simplisia

Proses Maserasi etanol Daun Simpur dengan Pelarut etanol

\ 4

Evaporasi Maserat Menjadi Ekstrak Kental

A

Karakterisasi dan Penafisan Fitokimia Serbuk simplisia

pembuatan dan pemilihan basis gel yang stabil

’

Optimasi basis gel

!

disimpan pada suhu kamar selama 28 hari

dan diamati stabilitas fisik

|

Penambahan esktrak etanol daun simpur pada basis gel yang
sudah dinyatakan stabil

|

disimpan pada suhu kamar selama 28 hari

dan diamati stabilitas fisik

|

Pengujian Aktivitas sediaan gel sebagai

penyembuh luka bakar pada kelinci.

Gambar 4.3 Skema kerja metode penelitian
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LAMPIRAN 6

PEMBUATAN SIMPLISIA

Daun Simpur

- Sortasi Basah

- Dicuci

- Pengeringan

- Sortasi kering

- Pengecilan ukuran

Simplisia daun simpur

Dimaserasi dalam wadah kaca tertutup
rapat

Gambar 4.4 Skema pembuatan simplisia daun simpur
(Dillenia suffruticosa (Griff.) Martelli)
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LAMPIRAN 7
PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN SIMPUR

Simplisia Daun Simpur

- Diekstraksi dengan pelarut etanol

- 96% diganti setiap 1x24 jam

- selama +3 hari sampai warna yang
dihasilkan tidak pekat

- Disaring

Hasil Saringan

- Dikentalkan dengan rotary
evaporator pada suhu 40-50°C

Ekstrak kental Daun
Simpur

Dikemas dan disimpan dalam wadah
kaca gelap yang tertutup rapat

Gambar 4.5 Skema pembuatan ekstrak daun simpur
(Dillenia suffruticosa (Griff.) Martelli)



LAMPIRAN 8

OPTIMASI BASIS GEL

Tabel 4.5

Optimasi Basis Gel Dengan Berbagai Konsentrasi Carbopol 940

69

Formula (%)
Bahan F1 F2 F3 F4
Carbopol 940 0,5 1 1,5 2
TEA 2 2 2 2
Gliserol 10 10 10 10
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2
Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02
Aquadest Add 200mL | Add 200mL | Add200mL | Add 200 mL
Keterangan :

F1 = Gel yang mengandung carbopol 940 0,5%
F2 = Gel yang mengandung carbopol 940 1%
F3 = Gel yang mengandung carbopol 940 1,5%
F4 = Gel yang mengandung carbopol 940 2%
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 4.6

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Gel Berbagai Konsentrasi Carbopol 940
Selama Waktu Penyimpanan

Karakteristik Perubahan yang Diamati Pada Hari Ke-
Formula i )
yang Diamati
1 7 14 21 28
Warna B B B B B
F1
Bau K K K K K
Warna B B B B B
F2
Warna B B B B B
F3
Warna B B B B B
F4
Keterangan :
B = Bening

K = Khas
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 4.7

Hasil Pengamatan Homogenitas Basis Gel Berbagai Konsentrasi Carbopol 940
selama waktu Penyimpanan

Perubahan Homogenitas yang Diamati Pada Hari Ke-
Formula

1 7 14 21 28
F1 H H H H H
F2 H H H H H
F3 H H H H H
F4 H H H H H

Keterangan

H = Homogen
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(LANJUTAN)

Tabel 4.8

Hasil Pengukuran pH Basis Gel Berbagai Konsentrasi Carbopol 940 Selama
Waktu Penyimpanan

Formula Pengukuran pH Basis Gel Pada Hari Ke-
1 7 14 21 28
F1 7,34+ 125 | 6,67+1,70 711,41 711,41 7+1,41
F2 610 6 +0 6 10 6 £0 6,34 +0,48
F3 510 5,67 +£0,48 5,67 £0,48 510 510
F4 5,34 £0,48 | 5,34 £0,48 5,34 £0,48 | 5,34 £0,48 | 5,34 £0,48
8
7 ’\\‘/-o N >
6 L N N l'4
5 o o -~ e=f%=Formula 1
4 == Formula 2
3 Formula 3
2 == Formula 4
1
0 . . . . .
Harike 1 Hari ke 7 Harike14  Harike21  Harike 28

Gambar 4.6 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH sediaan gel
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(LANJUTAN)

Tabel 4.9

Hasil Uji Daya Sebar Basis Gel Berbagai Konsentrasi Carbopol 940 Selama
Waktu Penyimpanan

Pengukuran Daya (cm) Sebar Basis Gel Pada Hari Ke-
Formula
1 7 14 21 28
F1 5,8+0,51 5,59+0,55 6,31+0,72 6,12+0,11 5,8+0,50
F2 5,94+0,33 5,18+0,38 5,5540,15 5,35+0,16 5,45+0,05
F3 5,54+0,34 5,27+0,32 5,15+0,17 5,33+0,17 5,274+0,12
F4 5,06+0,50 4,894+0,27 4,924+0,20 4,7740,12 4,734+0,24
7
W _ 4“
5 o= H
=@=Formula 1
4
== Formula 2
3 Formula 3
2 === Formula 4
1
O T T T T 1
Harike 1 Hari ke 7 Hari ke 14 Hari ke 21 Hari ke 28

Gambar 4.7 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap daya sebar

sediaan gel
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(LANJUTAN)

Tabel 5.0
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Hasil Uji Viskositas Basis Gel Berbagai Konsentrasi Carbopol 940 Selama Waktu

penyimpanan

Pengukuran Viskositas Basis Gel Pada Hari Ke-
Formula
1 7 14 21 28
F1 15000+35 16500438 16166440 16000+42 15833141
59.03 94.44 27.68 42.64 29.84
2 24000410 | 24166414 | 23333+19 | 23000414 | 22833%l15
80.12 33.72 29.31 14.21 45.60
F3 21833467 27166120 27166+20 27166420 27500420
12.34 94.96 94.96 94.96 41.24
Fa 44666+12 | 42500488 | 39500450 | 39000454 | 38833451
611.72 60.02 16.64 00.62 69.35
50000
45000 -
40000 — —_—
35000
30000 =@=Formula 1
25000 — —= == Formula 2
20000 Formula 3
15000 \g —* = = =3e=Formula 4
10000
5000
0 . ; ; ; .
Hari ke 1 Harike 7 Harike 14 Harike21 Harike28

Gambar 4.8 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas

sediaan gel
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(LANJUTAN)

Tabel 5.1
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Sediaan Gel Mengandung Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Simpur
(Dillenia suffruticosa)

Bahan Formula (%)

FO F1 F2 F3
Ekstrak daun simpur - 5 10 15
Carbopol 940 2 2 2 2
TEA 2 2 2 2
Gliserol 10 10 10 10
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2
Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02
Agquadest Add 200mL | Add 200mL | Add 200mL | Add 200 mL

Keterangan :

FO = Gel tanpa ekstrak etanol daun simpur

F1 = Gel dengan ekstrak etanol daun simpur 5%
F2 = Gel dengan ekstrak etanol daun simpur 10%
F3 = Gel dengan ekstrak etanol daun simpur 15%
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(LANJUTAN)

Gambar 4.9 Hasil sediaan gel yang mengandung ekstrak etanol daun
simpur( Dillenia suffruticosa)
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LAMPIRAN 9

EVALUASI SEDIA AN GEL

Tabel 5.2

Hasil Evaluasi Organoleptis Formulasi Gel dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak
Daun Simpur (Dillenia suffruticosa)

Karakteristik Perubahan yang Diamati Pada Hari Ke-
Formula . .
yang Diamati
14 21 28
FO Warna B B B B B
Bau Th Th Th Th Th
- Warna HM HM HM HM HM
Bau KS KS KS KS KS
- Warna HT HT HT HT HT
Bau KS KS KS KS KS
e3 Warna HT HT HT HT HT
Bau KS KS KS KS KS
Keterangan :
B = Bening

TB = Tidak Berbau
HM = Hijau Muda
HT = Hijau Tua
KS = Khas simpur
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LAMPIRAN 9

(LANJUTAN)

Tabel 5.3

Hasil Evaluasi Homogenitas Formulasi Gel dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak
Daun Simpur (Dillenia suffruticosa)

Perubahan yang Diamati Pada Hari Ke-
Formula

1 7 14 21 28
FO H H H H H
F1 H H H H H
F2 H H H H H
F3 H H H H H

Keterangan :

H = Homogen
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(LANJUTAN)

Tabel 5.4

Hasil Evaluasi pH Formulasi Gel dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak Daun
Simpur (Dillenia suffruticosa)

Pengukuran pH Gel Pada Hari Ke-
Formula
1 7 14 21 28
FO 5 5 5 5
F1 5 5 5 5 5
F2 5 5 5 5 5
F3 5 5 5 5 5
10
9
8
7
et == >4
r ° - ——FO0
Q 5
A -B-F1
3 F2
2 =>e=F3
1
O T T T T 1
1 7 14 21 28
Waktu hari ke-

Gambar 4.10 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH

sediaan gel



ANALISIS STATISTIKA ANOVA

LAMPIRAN 9

Tabel 5.4

Hasil Evaluasi pH Formulasi Gel dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak Daun
Simpur (Dillenia suffruticosa)

pH

ANOVA

80

Sum of Squares

Df

Mean Square

Sig.

Between Groups

Within Groups

Total

.000
.000
.000

16
19

.000

.000
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Tabel 5.5

Hasil Evaluasi Viskositas Formulasi Gel dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak
Daun Simpur (Dillenia suffruticosa)

81

Pengukuran viskositas (Cps) Hari ke-

harike1l | harike7 | harike 14 hari ke 21 hari ke 28
FO 61.500 61.500 65.000 64.500 64.500
F1 31.000 40.500 42.500 47.000 47.000
F2 29.000 52.000 52.000 55.000 55.000
F3 8.000 13.000 13.000 13.000 13.000
70,000
N = L 2
60,000
50,000
—0—F0
40,000
//_. .
30,000 B £
20,000 F3
10,000 x,/’
O T T T T 1
Hari ke 1 Hari Ke 7 Hari ke 14 Hari ke 21 Hari ke 28

Gambar 4.11 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas

sediaan gel
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Tabel 5.5

Hasil Evaluasi Viskositas Formulasi Gel dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak

Daun Simpur (Dillenia suffruticosa)

ANOVA
viskositas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 9117881.200 3 3039293.733 .953 439
\Within Groups 5.103E7 16 3189650.581
Total 6.015E7 19
Multiple Comparisons
viskositas
LSD
0 ®) Mean Difference 95% Confidence Interval
formula formula (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
fO fl 21.800000]1.129540E3 .985 -2372.71748 2416.31748
f2 14.800000(1.129540E3 .990 -2379.71748 2409.31748]
f3 -1547.000000( 1.129540E3 .190 -3941.51748 847.51748
f1 fo -21.800000|1.129540E3 .985 -2416.31748 2372.71748
f2 -7.000000]1.129540E3 .995 -2401.51748 2387.51748)
f3 -1568.800000| 1.129540E3 .184 -3963.31748 825.71748
f2 fo -14.800000| 1.129540E3 .990 -2409.31748 2379.71748
fl 7.000000(1.129540E3 .995 -2387.51748 2401.51748)
f3 -1561.800000| 1.129540E3 .186 -3956.31748 832.71748
f3 fo 1547.000000(1.129540E3 .190 -847.51748 3941.51748
fl 1568.800000|1.129540E3 .184 -825.71748 3963.31748]
f2 1561.800000| 1.129540E3 .186 -832.71748 3956.31748

82
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Tabel 5.6

Hasil Evaluasi Daya Sebar Formulasi Gel dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak
Daun Simpur (Dillenia suffruticosa)

Pengukuran hari ke -
hari ke 1 hari ke 7 hari ke 14 | hari ke 21 | hari ke 28
FO 4,38 4,3 4,48 4,3 4,3
F1 4,3 5 5 4,55 4,55
F2 5 5,23 5 5 5
F3 5,38 53 5 5,18 5,18
6
5 e vy 2
4 /F ——
——F0
3 —B—F1
F2
2
> F3
1
0 .
Hari ke 1 Hari Ke 7 Hari ke 14 Hari ke 21 Hari ke 28

Gambar 4.12 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap daya sebar

sediaan gel
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ANALISIS STATISTIKA ANOVA

Tabel 5.6
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Hasil Evaluasi Daya Sebar Formulasi Gel dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak
Daun Simpur (Dillenia suffruticosa)

ANOVA
Dayasebar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .254 3 .085 .532 .667
Within Groups 2.543 16 .159
Total 2.796 19
Multiple Comparisons
Dayasebar
LSD
0 Q) Mean Difference 95% Confidence Interval
formula formula (1-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
fO fl -.31000 .25212 .237 -.8445 .2245
f2 -.10200 .25212 .691 -.6365 4325
3 -.17000 .25212 .510 -.7045 .3645
f1 fo .31000 .25212 .237 -.2245 .8445
f2 .20800 .25212 422 -.3265 7425
3 .14000 .25212 .586 -.3945 .6745
f2 fo .10200 .25212 .691 -.4325 .6365
fl -.20800 .25212 422 -. 7425 .3265
3 -.06800 .25212 791 -.6025 .4665
3 fo .17000 .25212 .510 -.3645 .7045
fl -.14000 .25212 .586 -.6745 .3945
f2 .06800 .25212 791 -.4665 .6025




Hasil Uji Keamanan Sediaan Gel dengan variasi Konsentrasi Ekstrak Etanol

LAMPIRAN 10
UJlI KEAMANAN

Tabel 5.7

Daun Simpur (Dillenia suffruticosa)
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Responden

Formula

FO

F1

F2

F3

OO NOOD(OT B WIN|F

(BN
o

Keterangan :
- = Tidak terjadi iritasi
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AREA PUNGGUNG KELINCI

K+ F1
KP F2
FO F3

Gambar 4.13 Skema pembagian area punggung kelinci

Keterangan;

K+ = Area kontrol positif

KP = Pembanding

FO = Area konsentrasi 0 (0%)
F1 = Area konsentrasi 1 (5%)
F2 = Area konsentrasi 2 (10%)
F3 = Area konsentrasi 3 (15%)

86



LAMPIRAN 12

87

UJI AKTIVITAS PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA KULIT

PUNGGUNG KELINCI

Kelompok Uji Hewan

punggung

- Dicukur bulunya pada bagian

- Diinduksi luka bakar

- Dianastesi lokal dengan lidokain
Kelompok Normal HCI 2%
(Tidak diinduksi luka bakar)

Kelompok kontrol positif

Tanpa diberikan perlakuan

mengandung ekstrak suffruticosa

Kelompok pembanding Kelompok uji
Gel Pembanding Sediaan uji (gel ekstrak
( Sedian yang etanol daun simpur/Dillenia

plasenta)

F1 (5%)

F2 (10%)

F3 (15%)

Pengamatan Diameter Luka Bakar

Data dianalisis secara statistik

Gambar 4.14 Skema kerja uji aktivitas penyembuhan luka bakar

pada kulit punggung kelinci
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120
100
=3é= Kontrol
80 == Pembanding
60 =0=F0
=—fhe—F1
40
——F2
20 =fll=F3

01234567 8 9101112131415161718192021

Waktu (hari)

Gambar 4.15 Grafik hubungan antara presentase penyembuhan (%) luka
bakar setelah pemberian sediaan uji terhadap waktu (hari)
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3
2.5
=4 Kontrol
2 == Pembanding
1.5 e=fe=TF0
—=e=F1
! == F2
0.5 =0=F3

01234567 8 9101112131415161718192021

Waktu (hari)

Gambar 4.15 Grafik hubungan antara diameter rata-rata (cm) luka bakar
setelah pemberian sediaan uji terhadap waktu (hari)
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Tabel 5.8

Pengukuran Diameter Luka Bakar Pada Punggung Kelinci

kelompok perlakuan No kelinci diameter luka kelinci (cm) pada hari ke -
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
kelompok kontrol 1 2,2 2,2 2,2 2,2 2,1 2,1 2,1 2,05 2,05 2,05 2 19 19
2 2 2 2 2 19 1,85 18 1,8 1,8 18 1,75 1,75 1,75
3 2 19 19 18 1,7 1,65 1,6 1,6 1,6 15 1,5 15 15
rata-rata 2,067 2,033 2,033 2,000 1,900 1,867 1,833 1,817 1,817 1,783 1,750 1,717 1,717
SD 0,094 0,125 0,125 0,163 0,163 0,184 0,205 0,184 0,184 0,225 0,204 0,165 0,165
Kelompok 1 2,7 2,7 2,6 2,6 2,5 2,5 2,4 2,3 2,25 2,2 2,1 1,9 1,8
Pembanding 2 2,5 2,5 24 2,3 2,2 2,2 2,1 2 19 1,8 1,75 1,6 1,5
3 2 1,9 1,8 1,7 1,65 1,65 1,6 1,55 15 1,4 13 1,2 11
rata-rata 2,400 2,367 2,267 2,200 2,117 2,117 2,033 1,950 1,883 1,800 1,717 1,567 1,467
SD 0,294 0,340 0,340 0,374 0,352 0,352 0,330 0,308 0,306 0,327 0,327 0,287 0,287
FO 1 2,5 25 25 2,4 2,4 2,4 2,3 2,3 2,25 2,25 2,2 2,1 2,1
2 2,2 2,2 2,15 2,1 2 2 1,95 19 1,9 1,9 1,8 1,8 1,7
3 2 2 2 2 19 1,9 19 1,85 1,85 1,85 1,75 1,7 1,7
rata-rata 2,233 2,233 2,217 2,167 2,100 2,100 2,050 2,017 2,000 2,000 1,917 1,867 1,833
SD 0,205 0,205 0,209 0,170 0,216 0,216 0,178 0,201 0,178 0,178 0,201 0,170 0,189
F1 1 2 2 19 1,9 18 18 18 1,7 1,7 1,65 1,6 1,6 15
2 2 2 2 1,95 1,9 1,85 1,8 18 18 1,75 1,7 1,7 1,6
3 2,3 2,3 2,2 2,2 2,1 2,1 2,1 2 2 2 19 19 18
rata-rata 2,100 2,100 2,033 2,017 1,933 1,917 1,900 1,833 1,833 1,800 1,733 1,733 1,633
SD 0,141 0,141 0,125 0,131 0,125 0,131 0,141 0,125 0,125 0,147 0,125 0,125 0,125
F2 1 2 19 1,8 1,7 1,6 1,6 1,55 15 15 15 14 14 14
2 2 2 2 19 1,8 1,7 1,7 1,65 1,6 1,6 15 15 14
3 2,1 2 2 1,95 19 1,85 1,8 1,8 1,8 1,7 1,7 1,6 14
rata-rata 2,033 1,967 1,933 1,850 1,767 1,717 1,683 1,650 1,633 1,600 1,533 1,500 1,400
SD 0,047 0,047 0,094 0,108 0,125 0,103 0,103 0,122 0,125 0,082 0,125 0,082 0,000
F3 1 2,1 2,1 2 1,9 18 18 1,7 1,65 1,6 1,6 15 14 1,3
2 2 2 1.8 1.8 17 17 17 1.6 1.6 16 145 13 12
3 2 2 19 1,9 18 1,7 1,65 1,6 1,6 1,55 15 14 1,2
rata-rata 2,033 2,033 1,900 1,867 1,767 1,733 1,683 1,617 1,600 1,583 1,483 1,367 1,233
SD 0,047 0,047 0,082 0,047 0,047 0,047 0,024 0,024 0,000 0,024 0,024 0,047 0,047
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(LANJUTAN)
Tabel 5.8
kelompok perlakuan No kelinci diameter luka kelinci (cm) pada hari ke -
13 14 15 16 17 18 19 20 21
kelompok kontrol 1 13 1L 19 19 18 18 18 1,75 1,75
2 1,75 1,75 1,75 1,7 1,7 1,65 1,65 16 1,6
3 1,5 1,5 1,45 1,45 1,45 1,4 1,4 1,4 14
rata-rata N1 7 1,717 1,700 1,683 1,650 1,617 1,617 1,583 1,583
SD 0,165 0,165 0,187 0,184 0,147 0,165 0,165 0,143 0,143
Kelompok Pembanding 1 15 1,35 0,8 0,7 0,45 0 0 0 0
2 1,4 1,2 1,15 1 0,9 0,4 0 0 0
3 0,8 0,7 0,5 0,3 0 0 0 0 0
rata-rata 1,233 1,083 0,817 0,667 0,450 0,133 0,000 0,000 0,000
SD 0,309 0,278 0,266 0,287 0,367 0,189 0,000 0,000 0,000
FO 1 2 2 2 2 1,9 1,85 1,85 1,8 1,8
2 1,7 1,7 1,7 1,65 1,65 1,65 1,6 1,6 1,6
3 1,7 1,7 1,7 1,65 1,65 1,65 1,6 1,6 1,6
rata-rata 1,800 1,800 1,800 1,767 1,733 1,717 1,683 1,667 1,667
SD 0,141 0,141 0,141 0,165 0,118 0,094 0,118 0,094 0,094
F1 1 1,2 11 1,05 08 0,7 0,6 0,4 0,3 0,3
2 1,5 1,35 1,2 1,1 0,9 0,8 0,7 0,6 0,6
3 1,7 14 14 1,1 0,9 0,9 0,6 0,5 0,5
rata-rata 1,467 1,283 1,217 1,000 0,833 0,767 0,567 0,467 0,467
SD 0,205 0,131 0,143 0,141 0,094 0,125 0,125 0,125 0,125
F2 1 1,2 1 0,9 0,8 0,7 0,55 0,4 0,3 0,3
2 14 13 1,2 1,05 0,95 0,7 0,7 0,6 0,6
3 1,3 1,2 1,1 1 0,8 0,6 05 04 04
rata-rata 1,300 1,167 1,067 0,950 0,817 0,617 0,533 0,433 0,433
SD 0,082 0,125 0,125 0,108 0,103 0,062 0,125 0,125 0,125
F3 1 0,8 0,7 0,5 0,4 0,3 0 0 0 0
2 1 0.8 0.7 0.6 0.5 0.4 0.3 0 0
3 0,9 0,8 0,7 0,6 0,5 0,4 0 0 0
rata-rata 0,900 0,767 0,633 0,533 0,433 0,267 0,100 0,000 0,000
SD 0,082 0,047 0,094 0,094 0,094 0,189 0,141 0,000 0,000
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(LANJUTAN)

Tabel 5.8

Diameter Luka Bakar Kelinci Selama 21 Hari Pengamatan Setelah Pemberian Uji

Hari ke Diameter rata-rata luka bakar kelinci (cm)
- kelompok kontrol kelompok pembanding FO F1 F2 F3
0 2,067 £ 0,094 2,440,294 2,233+0,205 2,140,141 2,033+0,047 2,033+0,047
1 2,033 £0,125 2,367+0,340 2,233+0,205 2,140,141 1,967+0,047 2,033+0,047
2 2,033 £0,125 2,267+0,340 2,217+0,209 | 2,03340,125 1,93340,094 1,9+0,082
3 2+0,163 2,240,374 2,167+0,170 | 2,01740,131 1,850+0,108 1,867+0,047
4 1,9+0,163 2,117+0,352 2,140,216 1,933+0,125 1,767+0,125 1,767+0,047
5 1,867+0,184 2,117+0,352 2,140,216 1,917+0,131 1,717+0,103 1,733+0,047
6 1,83310,205 2,033+0,330 2,050+0,178 | 1,90040,141 1,683+0,103 | 1,683+0,024*
7 1,817+0,184 1,950+0,308* 2,017+0,201 | 1,83340,125 1,650+0,122 | 1,617+0,024*
8 1,81740,184 1,883+0,306* 240,178 1,83340,125 1,63310,125 1,6£0*
9 1,78340,225 1,8+0,327* 240,178 1,840,147 1,60040,082 | 1,583+0,024*
10 1,750+0,204 1,717+0,327* 1,917+0,201 | 1,733+0,125 | 1,533+0,125* | 1,483+0,024*
11 1,717+0,165 1,567+0,287* 1,867+0,170 | 1,733+0,125 1,5+0,082* 1,367+0,047*
12 1,71740,165 1,467+0,287* 1,833+0,189 | 1,633+0,125 1,4+0* 1,23340,047*
13 1,71740,165 1,233+0,309* 1,840,141 | 1,467+0,205* 1,3+0,082* 0,900+0,082*
14 1,71740,165 1,083+0,278* 1,840,141 | 1,283+0,131* | 1,167+0,125* | 0,767+0,047*
15 1,7+0,187 0,817+0,266* 1,840,141 | 1,217+0,143* | 1,067+0,125* | 0,633+0,094*
16 1,683+0,184 0,667+0,287* 1,767+0,165 1+0,141* 0,950+0,108* | 0,533+0,094*
17 1,650+0,147 0,450+0,367* 1,733+0,118 | 0,833+0,094* | 0,817+0,103* | 0,433+0,094*
18 1,61740,165 0,133+0,189* 1,71740,094 | 0,767+0,125* | 0,617+0,062* | 0,267+0,189*
19 1,61740,165 0* 1,683+0,118 | 0,567+0,125* | 0,533+0,125* | 0,100+0,141*
20 1,583+0,143 0* 1,667+0,094 | 0,467+0,125* | 0,433+0,125* 0*
21 1,58340,143 Uk 1,667+0,094 | 0,467+0,125* | 0,43340,125* 0*
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Tabel 5.8

Presentase Penyembuhan Luka Bakar Kelinci Selama 21 Hari Pengamatan Setelah Pemberian Sediaan Uji

Hari ke Presentase penyembuhan (%)

- kelompok kontrol kelompok pembanding f0 fl f2 3
0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
1 3,26 2,73 0,00 0,00 6,38 0,00
2 3,26 10,77 1,43 6,28 9,60 12,65
3 6,37 15,97 5,82 7,74 17,19 15,66
4 15,50 22,19 11,55 15,27 24,45 24,45
5 18,41 22,19 11,55 16,66 28,67 27,33
6 21,36 28,24 15,72 18,14 31,46 31,46
7 22,73 33,98 18,41 23,81 34,13 36,73
8 22,73 38,44 19,78 23,81 35,48 38,06
9 25,59 43,75 19,78 26,53 38,06 39,37
10 28,32 48,82 26,30 31,89 43,13 46,78
11 30,99 57,37 30,09 31,89 45,56 54,78
12 30,99 62,64 32,62 39,53 52,57 63,21
13 30,99 73,61 35,02 51,19 55,40 80,40
14 30,99 79,64 35,02 62,67 67,05 85,76
15 32,36 88,41 35,02 66,41 72,45 90,30
16 33,70 92,28 37,38 77,32 78,16 93,12
17 36,27 96,48 39,77 84,26 83,85 95,46
18 38,80 99,69 40,88 86,66 90,79 98,27
19 38,80 100 43,19 92,71 93,12 99,75
20 41,35 100 44,27 95,05 95,46 100
21 41,35 100 44,27 95.05 95,46 100
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